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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

 

Gambar 3. 1 Struktur IT Departement 

Pada Gambar 3.1 dalam pelaksanaan program kerja magang ini, 

mahasiswa ditempatkan pada divisi IT staff yang berada pada departemen 

TI dan dibawah arahan pimpinan langsung dari seorang IT Manager. Setelah 

itu mahasiswa juga diminta untuk melakukan dokumentasi atas audit tata 

kelola yang dilakukan untuk mencari temuan, dampak serta rekomendasi. 

IT Staff memiliki tugas untuk melakukan pemeliharaan jaringan dan sistem 

khususnya masalah pada departemen TI. IT Staff juga bertanggung jawab 

melakukan review tentang hal -hal apa saja yang menjadi kekurangan sistem 

aplikasi AKS PT. Arrotama Sukses dan melakukan laporan harian kepada 
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IT Supervisor. IT Staff juga membantu dalam mengaudit sistem tata kelola 

TI dimulai dari wawancara, proses mapping, membuat temuan dan dampak, 

rekomendasi perbaikan, pencegahan, dan peningkatan, GAP Analysis, dan 

tingkat level kapabilitas 

3.2. Tugas yang Dilakukan 

 

Dalam pelaksanaan program kerja magang yang dilakukan 

mashasiswa dalam kurun waktu kurang lebih dua bulan atau 45 hari kerja, 

mahasiswa telah melakukan pekerjaan yang berhubungan dalam bidang 

jurusannya yaitu sistem informasi. Tabel berikut merupakan tabel yang 

berisi uraian kerja magang yang dilakukan mahasiswa dalam kurun waktu 

45 hari kerja berikut tabel 3.1 merupakan uraian pelaksanaan kerja magang. 

 

Tabel 3. 1 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

NO 
JENIS 

PEKERJAAN 
START 

 
END 

A 

 Pengenalan Sistem dan penyesuaian IT perusahaan 

A.1 

Mempelajari dan 

perkenalan sistem IT 

perusahaan 

12-Mei-22 

 

16-Mei-22 

A.2 

Mempelajari hal apa 

saja yang menjadi 

kebutuhan 

perusaahaan baik 

secara bisnis maupun 

TI 

17-Mei-22 

 

19-Mei-22 

A.3 

Memantau dan 

melihat sistem 

berjalannya 

perusahaan baik di 

kantor maupun di 

lapangan 

20-Mei-22 

 

23-Mei-22 

B 

 pengumpulan data dan kebutuhan perusahaan 

B.1 
Melakukan observasi 

dilapangan (proyek) 
24-Mei-22 

 
27-Mei-22 

B.2 

Melakukan 

wawancara pertama 

kepada IT Manager 

28-Juni-22 

 

2-Juni-22 



12 
Evaluasi Tata Kelola…, Andrian Jonathan, Universitas Multimedia Nusantara  

B.3 

Melakukan 

wawancara pertama 

dengan Project 

Coordinator 

3-Juni-22 

 

10-Juni-22 

C 

 wawancara dengan narasumber yang berkepentingan 

dilapangan maupun diluar lapangan 

C.1 

Melakukan 

wawancara kedua 

dengan IT Manager 

13-Juni-22 

 

16-Juni-22 

 C.2 

Melakukan 

wawancara dan 

meeting besar staff 

dengan Coordinator 

Project serta CEO 

17-Juni-22 

 

20-juni-22 

D 

 Pemilihan proses IT dan   Menyusun dokumen audit 

D.1 
Mapping enterprise 

Goals 
21-Juni-22 

 

23-Juni-22 

D.2 

Mapping enterprise 

goals ke IT Related 

Goals 

24-juni-22 

 

27-juni-22 

D.3 

Mapping IT Related 

Goals ke Domain 

Proses 

28-juni-22 

 

30-juni-22 

 D.4 

Menyusun dan 

perhitungan nilai 

menggunakan 

dokumen audit 

berdasarkan domain 

terpilih 

1-juli-2022 

 

6-juli-2022 

 D.5 
Melakukan GAP 

Analysis  
7-juli 2022 

 
8-juli-2022 

E 

 temuan dan dampak 

E.1 
Membuat temuan 

dari domain APO07  
11-Juli-22 

 
12-Juli-22 

E.2 
Membuat temuan 

dari Domain APO08 
12-Juli22 

 

13-Juli-22 

E.3 

Membuat dan 

mencari dampak dari 

APO07 dan APO08 

13-Juli-22 

 

14-Juli-22 
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rekomendasi perbaikan kepada perusahaan. 

F 

F.1 

Membuat dan 

memberikan 

rekomendasi 

perbaikan APO07 

16-Juli-2022 

 

20-Juli-2022 

F2 

Membuat dan 

memberikan 

rekomendasi 

perbaikan APO08 

23-Juli-2022 

 

24-Juli-2022 

F3 

Menentukan level 

kapabilitas PT. 

Arrotama Sukses 

24-Juli-2022 

 

25-Juli-2022 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1. Pengenalan Sistem dan Penyesuaian IT Perusahaan 

Pada minggu pertama melakukan magang, Mahasiswa 

melakukan perkenalan kepada seluruh departemen perusahaan. 

Perusahaan yang bergerak disektor konstruksi ini memberikan tugas 

untuk mengamati sistem TI meliputi aplikasi dan work flow dari 

perusahaan. IT Manager juga memberikan arahan tentang masalah 

yang dihadapi khususnya pada aplikasi dan human error. Minggu 

kedua,mahasiswa juga mengamati kebutuhan perusahaan baik 

dikantor untuk memenuhi kebutuhan proses bisnis dan IT. Minggu 

ketiga, Mahasiswa Memantau dan melihat sistem berjalannya 

perusahaan di lapangan dengan mengumpulkan bukti-bukti serta 

hal-hal yang harus ditanyakan pada saat wawancara yang menjadi 

kebutuhan perusahaan agar pertanyaan tepat dan sesuai sasaran. 

3.3.2. Pengumpulan data dan kebutuhan perusahaan 

 

Pada awal bulan kedua, Mahasiswa diberikan tugas untuk 

mengobservasi lapangan, tentang sistem yang dibutuhkan 

perusahaan pada suatu proyek dengan melakukan komunikasi 

dengan supervisor yang ada di lapangan. Di lapangan mahasiswa 

ditugaskan untuk memantau rangkaian workflow perusahaan seperti 
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absensi, timeline, mapping dan lain-lain. Pekerjaan untuk mengamat 

telah selesai, masuklah ketahap wawancara pertama kepada IT 

manager dan Project Coordinator.Wawancara dilaksanakan di 

kantor dan di lapangan. 

 

 

Gambar 3. 2  dokumentasi wawancara  

 Pada Gambar 3.2 adalah proses saat wawancara, mahasiswa 

memberikan pertanyaan sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan hal 

aktual yang terjadi dilapangan dan dibutuhkan untuk membuat 

dokumen audit. Berikut adalah beberapa daftar pertanyaan yang 

ditanyakan pada saat wawancara seperti :  

1. Seperti apa gambaran layanan Teknologi Informasi/ 

workflow?   

2. Apa strategi yang akan dijalankan oleh layanan TI? 

3. Target layanan teknologi Informasi apa yang ingin dicapai 

oleh perusahaan? 

4. Apa kendala yang ada pada Layanan Teknologi Informasi di 

PT. Arrotama Sukses? 

Pertanyaan – pertanyaan tersebut meliputi gambaran besar sistem 

perusahaan di kantor dan yang ada di lapangan. Hasil wawancara 

tersebut adalah gambaran besar tentang sistem tata kelola TI meliputi 

layanan , jaringan, permasalahan dan solusi perusahaan yang nantinya 
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akan dijadikan acuan untuk membuat pemilihan proses IT dan 

Menyusun dokumen Audit. 

 

 

   

 

     Setelah tahapan wawancara dan mengetahui kebutuhan pada bulan 

kedua selesai. Minggu ketiga dilakukanlah mapping enterprise goals 

dari perusahaan Arrotama Sukses diawali dengan pemilihan enterprise 

goals sesuai dengan diskusi dengan perwakilan perusahaan. 

 

Gambar 3. 3  Pemilihan enterprise Goals PT. Arrotama 

 

    Pada gambar 3.3 menunjukan hasil diskusi sesuai dengan 

wawancara dengan narasumber pada PT. Arrotama Sukses . 

Terdapat 5 enterprise goals yang di diskusikan yaitu:  Portofolio of 

competitive products and services, Optimisation of business process 

functionality, Operational and staff productivity, Compliance with 

internal policies, Skilled and Motivated people. Pada tahap 

selanjutnya akan dilanjutkan dengan mapping enterprise goal ke IT 

Related Goals. Setelah melakukan pemilihan maka dari hasil IT 

related goals akan dimapping ke Enterprise Goals yang dilakukan 
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oleh mahasiswa dengan menentukan primary key dari setiap 

Enterprise Goals. 

 

Gambar 3. 4 IT Related Goals ke Enterprise Goals 

 

Pada Gambar 3.4 adalah Mapping IT Related Goals ke Domain 

sesuai dengan primary setiap domain COBIT 5 dan ada 8 IT Related 

Goals yang terpilih dan muncul paling banyak. 
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Gambar 3. 5 COBIT 5 proses ke IT Related Goals 

 

Pada Gambar 3.5 adalah gambar dari hasil wawancara dan diskusi 

narasumber terpilih beberapa domain COBIT 5 tetapi agar fokus 

kepada hal yang lebih dibutuhkan maka terpilih dua domain utama 

yaitu APO07 dan APO08. 
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Gambar 3. 6 Domain COBIT 5 PT. Arrotama Sukses 

Pada Gambar 3.6 terpilih 2 domain utama yaitu APO07 yaitu 

Manage Human Resource dan APO08 -Manage Relationship. 

Domain APO07 yaitu (Align, Plan and Organize) meliputi 

penyelarasan TI baik perencanaan ataupun pengaturan agar dapat 

mencapai tujuan TI. Dalam domain ini ada beberapa proses yaitu : 

Kedua proses domain APO tersebut hanya berfokus pada 

pengelolaan sumber daya manusia dan hubungan perusahaan. 

1. APO01 (Mengelola kerangka kerja manajemen TI) 

2. APO02 (Mengelola strategi) 

3. APO03 (Mengelola arsitektur perusahaan) 

4. APO04 (Mengelola inovasi) 

5. APO05 (Mengelola portofoilio) 

6. APO06 (Mengelola sumber daya manusia) 

7. APO07 (Mengelola anggaran dan biaya) 
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8. APO08 (Mengelola hubungan) 

9. APO09 (Mengelola perjanjian layanan) 

10. APO10 (Mengelola pemasok) 

11. APO11 (Mengelola kualitas) 

12. APO12 (Mengelola resiko) 

13. APO13 (mengelola keamanan) 

Domain APO07 – (Manage Human Resource) adalah proses 

untuk memberikan struktur yang optimal, pengambilan keputusan 

yang tepat dalam penentuan sumber daya manusia termasuk 

peranan, tanggung jawab, performa, kompetensi dan semangat. 

Sedangkan Domain APO08 – (Manage Relationships) yaitu 

manajerial hubungan antara bisnis dan TI yang transparan agar fokus 

dalam mencapai tujuan strategi TI. Selanjutnya dilanjutkan dengan 

pembuatan dokumen audit dan perhitungan niilai berdasarkan 

domain APO07 dan APO08 berikut adalah gambar dokumen audit 

yang dikerjakan. 
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Gambar 3. 7 Dokumen Audit APO07.01 

 Gambar 3.7 merupakan gambar dokumen sub-proses audit 

07.01 berfokus dalam mengevaluasi persyaratan kepegawaian 

secara teratur dan perubahan besar dalam operasional dan 

lingkungan TI dan memastikan bahwa perusahaan memiliki 

sumber daya manusia yang cukup untuk mendukung tujuan 

perusahaan. 
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Gambar 3. 8 Dokumen Audit 07.02 

 

   Gambar 3.8 merupakan dokumen sub-proses  audit APO07.02 

berfokus dalam mengidentifikasi personel TI utama sambal 

meminimalkan ketergantungan pada individu tunggal yang 

melakukan fungsi pekerjaan kritis melalui penangkapan 

pengetahuan. Pengetahuan perencanaan suksesi dan cadangan 

staff 
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Gambar 3. 9 Dokumen Audit 07.03 

  Gambar 3.9 merupakan dokumen sub-proses audit APO07.03 

memiliki audit objek yaitu kekurangan sumber daya manusia yang 

ahli dilapangan dan memiliki tujuan audit yaitu meningkatkan 

sumber daya manusia dibidang konstruksi dan manajemen IT agar 

perusahaan dapat berjalan dengan maksimal. 
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Gambar 3. 10 Dokumen Audit 07.04 

Gambar 3.10 dokumen sub-proses audit APO07.04 berfokus 

pada evaluasi kinerja tepat waktu secara teratur dan terhadap tujuan 

individu yang berasal dari tujuan perusahaan. Standar yang 

ditetapkan, tanggung jawab, pekerjaan dan keterampilan 

kompentensi karyawan. 
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Gambar 3. 11 Dokumen Audit 07.05 

Pada Gambar 3.11 dokumen sub-proses audit APO07.05 

berfokus pada memahami dan melacak permintaan saat ini dan 

masa depan bisnis serta untuk sumber daya manusia TI dengan 

tanggung jawab TI Perusahaan. 
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Gambar 3. 12 Dokumen Audit 07.06 

Pada Gambar 3.12 dokumen sub-proses audit APO07.06 

berfokus pada konsultan dan personel yang mendukung perusahaan 

dengan keterampila TI yang diketahui dan dipatuhi melalui 

kebijakan organisasi dan memenuhi kesepakatan persyaratan 

kontraktual. Selanjutnya dokumen audit APO08 yang dikerjakan 

pada minggu kedua bulan juli yaitu meliputii sub proses 1 sampai 5 

berikut adalah gambar dari penilaian dokumen audit APO08. 
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Gambar 3. 13 Dokumen Audit 08.01 

 

Pada Gambar 3.13 dokumen sub-proses audit APO08.01 

berfokus pada memahami masalah dan tujuan bisnis saat ini. 

Harapan untuk bisnis TI adalah memastikan persyaratan dipahami, 

dikelola, dikomunikasikan serta disetujui. 
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Gambar 3. 14 Dokumen Audit 08.02 

 

  Gambar 3.14 merupakan dokumen sub-proses audit 

APO08.02 berfokus dalam mengidentifikasi peluang potensian bagi 

TI dan menjadi pendukung peningkatan kinerja perusahaan seperti: 

memahami tren teknologi dan bagimana cara yang inovatif untuk 

meningkatkan kinerja proses bisnis 
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Gambar 3. 15 Dokumen Audit 08.03 

  Gambar 3.15 dokumen sub-proses audit APO08.03 berfokus 

dalam mengelola hubungan pelanggan dan memastikan bahwa 

hubungan peran dan tanggung jawab ditetapkan dan komunikasi 

terfasilitasi.  
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Gambar 3. 16 Dokumen Audit 08.04 

 

 Gambar 3.16 dokumen sub-proses audit APO08.04 berfokus 

pada pekerjaan pemangku kepentingan dan mengkoordinasikan 

penyampaian layanan dan solusi TI secara end-to end. 

 

 
Gambar 3. 17 Dokumen Audit APO08.05 

Pada Gambar 3.17 merupakan dokumen sub-proses  audit 

APO08.05 berfokus pada meningkatkan dan mengembangkan 
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layanan yang mendukung TI dan pengiriman layanan ke 

perusahaan agara selaras dengan perubahan kebutuhan perusahaan 

dan teknologi perusahaan. 

 

 Dari hasil wawancara tersebut di plotting sebagai penilaian 

Selanjutnya merupakan tabel rata – rata dari APO07 dan APO08 

pada setiap domain dan sub-prosesnya. APO07 memperoleh rata 

rata 76,5. Berikut adalah tabel rata-rata dari APO07 pada tabel 3.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya dari hasil wawancara juga diplotting sebagai penilaian 

dan menunjukan hasil penilaian rata – rata dari APO08 sebesar 

76,5. Berikut merupakan tabel rata-rata dari APO08 pada setiap 

domain dan sub-proses pada tabel 3.3. 

 

 

 

Tabel 3. 2 Tabel rata-rata APO07 

PROSES DAN 

SUBPROSES 

Nilai 

APO07.01 74 

APO07.02 79,2 

APO07.03 75 

APO07.04 80 

APO07.05 80 

APO07.06 78 

Rata- rata 76.5 
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Tabel 3. 3 Tabel rata-rata APO08 

PROSES DAN SUBPROSES Nilai 

APO08.01 78 

APO08.02 61 

APO08.03 81 

APO08.04 82 

APO08.05 70 

Rata- rata 76,85 

 

 

Kedua Tabel tersebut menjelaskan rata-rata yaitu 76.85 yang 

didapat dari penilaian dari setiap dokumen audit yang telah 

dilaksanakan berdasarkan hasil wawancara dengan IT Manager 

dan juga Project coordinator. Rata- rata dari APO07 dan APO08 

menjelaskan bahwa masih ada temuan yang perlu diperbaiki agar 

bisa naik ke target level selanjutnya. 

 

3.3.3. Gap Analysis 

     Gap analysis adalah Analisa kesenjangan yang dilakukan untuk 

mengetahui Gap antara level sekarang dengan level yang ingin 

dicapai. Level target ditetapkan melalui hasil diskusi narasumber 

dengan auditor untuk menentukan level tujuan TI yang ingin dicapai 

oleh perusahaaan. Berdasarkan diskusi dengan narasumber, 

perusahaan ingin mencapai target level 2. Berikut adalah analisis 

kesenjangan yang  dibuat dengan tabel 3.4. 
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Tabel 3. 4 Gap Analysis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3.4. Temuan dan Dampak 

Tabel temuan dan dampak pada APO07 yang nantinya harus 

diberikan rekomendasi perbaikan untuk permasalahan yang ada 

berikut adalah dijelaskan pada tabel 3.5. 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROSES Level Target Level saat ini GAP 

APO07   - Manage 

Human Resource 

2 1 1 

APO08   - Manage 

Relationship 

2 1 1 

Tabel 3. 5 Temuan dan dampak APO07 

SUB 

PROSES 

Nomor 

Proses 

Aktivitas 

Temuan Dampak 

APO07.01 5 Ketidakadaan 

pelatihan pada staf 

ahli yang ada 

diperusahaan 

sehingga setiap divisi 

tidak memiliki tugas 

yang spesifik dan 

bersifat setiap 

pekerjaan memiliki 

mengerjakan 

beberapa tugas divisi 

lain. 

Perusahaan tidak memiliki 

aturan pekerjaan yang jelas 

pada setiap tugasnya dan 

mengharuskan perusahaan 

mengalami pekerjaan yang 

tumpang tindih dan tidak 

memiliki runtutan pekerjaan 

yang jelas 

APO07.03  7 Tidak adanya 

pelatihan yang 

diperlukan karyawan 

dalam perusahaan 

sehingga kekurangan 

ketrampilan 

kemampuan pada 

tenaga kerja 

dilapangan 

Perusahaan tidak memiliki 

karyawan yang mampu 

mengatur jalannya pekerjaan 

dengan baik dan meiliki 

perkembangan yang 

cenderung terlambat. 
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Selanjutnya adalah tabel Temuan Dan Dampak pada APO08 yang 

nantinya diberikan rekomendasi perbaikan untuk permasalahan yang 

ada. Berikut penjelasan APO08 yang dijelaskan pada tabel 3.6. 

 

 

 

 

  

3.3.5. Rekomendasi Perbaikan APO07 dan APO08 

Berikut adalah tabel rekomendasi perbaikan dan pencegahan pada 

APO07 dan APO08 yang nantinya akan menjadii acuan perusahaan  

pada tabel 3.7 dan tabel 3.8. 

 

 

 

 

 

SUB PROSES Nomor 

Proses 

Aktivitas 

Temuan Dampak 

APO08.02 1 Belum adanya tren 

teknologi yang inovatif 

untuk meningkatkan 

kinerja proses bisnis. 

Perusahaan tidak memiliki 

teknologi baru dan hanya 

bergantung pada teknologi 

yang sudah ada sehingga 

kinerja bisnis stagnan dari 

tahun ke tahun. Bila 

teknologi perusahaan tidak 

berkembang sedangkan 

proses bisnis berkembang 

maka akan sulit migrasi data-

data perusahaan secara 

langsung tanpa adanya 

persiapan. 

APO08.02 

 

4 belum adanya kepastian 

dan pemahaman bisnis IT 

tentang objek strategi dan 

arsitektur perusahaan.  

Perusahaan akan mengalami 

ketimpangan antara proses 

bisnis dan pemahaman bisnis 

IT meliputi  objek strategi 

perusahaan yang akan 

mengakibatkan sistem tata 

kelola IT yang tidak dapat 

mendukung perubahan-

perubahan pada arsitektur 

perusahaan. 

Tabel 3. 6 Temuan Dan Dampak 
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Tabel 3. 7 Rekomendasi Perbaikan APO07 

Sub  

Prose 

No 

Pros

es 

Rekomendasi 

Perbaikan 

Rekomendasi  

Pencegahan 

Due Date PIC 

APO

07.01 

5 Melakukan perbaikan pada 

perusahaaan khususnya 

bagian pengelolaan sumber 

daya manusia serta 

memperbaiki dan 

mengkerucutkan setiap 

tugas-tugas manajemen. 

Membatasi setiap karyawan 

bekerja lebih dan melakukan 

pelatihan. 

Maret 2023 Akira 

anders 

APO

07.03 

7 Menjadwalkan pelatihan 

pada setiap karyawan agar 

dapat mengasah 

kemampuan setiap 

beberapa bulan sekali 

Mengadakan program untuk 

penjadwalan yang bisa 

mengasah kemampuan setiap 

karyawan pada perusahaan. 

Maret 2023 Akira 

anders 

 

 
Tabel 3. 8 Rekomendasi Perbaikan APO08 

 No 

Proses 

Rekomendasi 

Perbaikan 

Rekomendasi  

Pencegahan 

Due Date PIC 

APO08.02 1 Memberi teknologi 

seperti fingerprint 

untuk mencatat absensi 

karyawan sehingga 

mencegah adanya 

kecurangan 

Membeli alat pada 

setiap proyek yang 

memiliki urgensi 

penting dan rawan 

terjadi kecurangan. 

Mei 2023 Akira 

Anders 

APO08.02 4 Diperlukannya sistem 

IT pada setiap karyawan 

dan memiliki manajerial 

yang mengetahui 

bagaimana sistem tata 

kelola bekerja 

diperusahaan. 

Melakukan pelatihan 

secara rutin dan mulai 

dijadwalkan untuk 

bertukar pengetahuan 

antar perusahaan yang 

memiliki bidang yang 

sama. 

Mei 2023 Akira 

Anders 
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3.3.6. Level Kapabilitas PT. Arrotama Sukses 

Level Kapabilitas pada PT. Arrotama Sukses berada pada level 1 dan 

belum bisa naik kelevel selanjutnya karena masih ada temuan pada 

domain APO07 dan APO08 serta harus diperbaiki agar bisa naik ke 

level selanjutnya. Berikut adalah tabel 3.9 

 

Tabel 3. 9 Level Kapabilitas 

Proses Deskripsi Proses Tujuan Proses Level Kapabilitas 

yang tercapai 

1 2 3 4 5 

APO0

7 

memberikan pendekatan 

yang terstruktur untuk 

memastikan keterampilan 

sumber daya manusia yang 

optimal meliputi 

komunikasi, peran, tanggung 

jawab, pertumbuhan dan 

ekspektasi kinerja dengan 

sumber daya manusia yang 

kompeten dan termotivasi 

mengoptimalkan 

sumber daya manusia 

untuk memenuhi 

tujuan perusahaan 

L     

APO0

8 

mengelola hubungan antara 

bisnis dan TI secara formal 

dan transparan dan 

memastikan pencapaian 

tersebut sesuai dengan tujuan 

strategis serta mendasari 

hubungan yang saling 

menguntungkan dan 

menggunakan istilah terbuka 

untuk mengambil keputusan-

keputusan yang penting 

menciptakan hasil 

yang lebih baik serta 

kepercayaan diri 

perusahaan tentang 

sumber daya yang 

efektif dan 

kepercayaan tata 

kelola teknologi 

perusahaan 

L     

 

Berdasarkan Level kapabilitas dapat disimpulkan bahwa PT. Arrotama 

Sukses masih berada pada level 1 dan belum bisa naik ke level dua karena 

masih terdapat temuan yang perlu diperbaiki. 
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3.4. Kendala yang Dihadapi 

Kendala yang dihadapi mahasiswa selama melaksanakan program 

kerja magang di PT Arrotama Sukses  adalah : 

1. Sulitnya bertemu dengan mentor karena waktu mentor yang cukup 

sibuk. 

2. Kurang pengalaman mahasiswa dalam menggunakan kerangka kerja 

COBIT 5 pada saat awal pembuatan dokumen audit. 

3. Keterbatasan waktu  untuk mengaudit semua domain yang 

diinginkan. 

3.5. Solusi Atas Kendala yang Dihadapi 

Dari beberapa kendala yang dihadapi mahasiswa selama kerja 

magang, solusi yang ditempuh selama kerja magang atas kendala yang 

dihadapi antara lain sebagai berikut : 

1. Mahasiswa melakukan komunikasi secara online. 

2. Mahasiswa berkonsultasi dengan rekan yang lebih berpengalaman 

dalam menggunakan kerangka kerja COBIT 5 . 

3. Mahasiswa melakukan diskusi dengan narasumber untuk menetapkan 

domain utama yang menjadi pilihan audit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


